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Abstrak

Pembangunan pemukiman atau perumahan terbilang cukup
tinggi pada daerah Surabaya, khususnya Surabaya Timur.
Sutorejo pun menjadi salah satu sasaran pembangunan
perumahan di Surabaya Timur dengan luas +84,08 ha. Surabaya
Timur khususnya daerah Sutorejo yang terletak di dekat pantai
memiliki kontur yang cukup rendah dan datar. Apabila memasuki
musim penghujan dan terjadi intensitas hujan yang tinggi maka
dapat menyebabkan banjir pada sistem drainase perumahan
Sutorejo. Hal ini dikarenakan saluran eksistingnya banyak yang
berubah dan tidak direncanakan dengan pembangunan saat ini.
Oleh karena itu hal ini menyebabkan limpasan air yang terjadi
mengakibatkan munculnya genangan banjir seperti yang terjadi
pada perumahan Sutorejo. Sehingga perlu diatasi dengan cara
membuat fasilitas drainase penunjang seperti pembuatan kolam
tampung, penambahan dan perubahan dimensi saluran, atau bisa
juga dengan menggunakan pompa, dan pintu air.

Metode yang akan digunakan untuk mengatasi genangan
banjir pada perumahan Sutorejo yaitu dengan menggunakan
analisis hidrologi dan hidrolika. Analisis yang dilakukan dibantu
dengan menggunakan program bantu Storm Water Management
Model. Lalu dicek pada program bantu Storm Water Management
Model apakah saluran yang ada mengalami banjir atau tidak.



Setelah dilakukan analisis dilanjutkan ke perencanaan ulang
saluran dan penambahan fasilitas drainase yang dibutuhkan untuk
menunjang agar saluran yang ada tidak mengalami banjir.

Hasil dari tugas akhir ini adalah didapatkannya limpasan
air hujan yang dapat mengalir dari hulu sampai hilir tanpa
menyebabkan munculnya genangan banjir. Kemudian didapatkan
debit limpasan dari air hujan maksimum yang terjadi pada
perumahan Sutorejo sebesar 12,01 m%dtk ketika satu jam setelah
hujan dimulai. Kolam Tampung yang berada di hilir dengan luas
1600 m? dengan kedalaman 3 m. Pompa sebanyak 2 unit dengan
model 650HW-7 dan flow 3600 m®/h atau 1 m*/dtk. Pintu air 1 yang
terletak pada bagian hilir setelah kolam tampung dekat outfall 1
dengan lebar 0,8 m, tinggi 1 m, tebal 0,01 m, dan diameter stang 5
cm. Pintu air 2 yang terletak sebelum kolam tampung dengan lebar
0,8 m, tinggi 0,65 m, tebal 0,01 m, dan diameter stang 5 cm.

Kata Kunci: Drainase, Genangan Banjir, Kolam Tampung,
Perumahan Sutorejo, Pintu Air, Pompa, Storm
Water Management Model.
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Abstract

Housing development is fairly high in the Surabaya area,
especially East Surabaya. Sutorejo become one of the residential
development targets in East Surabaya with wide +84,08 ha. East
Surabaya especially regions Sutorejo which is located near the
beach has a fairly low and flat contour. When entering the rainy
season and high rainfall intensity, th.en it can cause flooding of the
Sutorejo resident drainage system. This is because the existing
channels have changed a lot and are not planned with the current
development. Therefore this causes runoff to occur which results
in the emergence of a puddle as happened in the Sutorejo resident.
So it needs to be overcome by making supporting drainage
facilities such as making boezem, adding and changing channel
dimensions, or it can also use pumps, and tide gates.

The method that will be used to overcome flood inundation
in Sutorejo resident is to use hydrologi and hydraulic analysis. The
analysis conducted is assisted by using the Storm Water
Management Model assistance program. Then check the Storm
Water Management Model assistance program whether the
channel is flooded or not. After the analysis is carried out proceed
to the re-planning of the channel and the addition of drainage
facilities needed to support so that the existing channels do not
experience flooding.

The result of this final project is to obtain rainwater runoff
that can flow from upstream to downstream without causing
flooding. Then the maximum rainwater runoff that occurs in the



Sutorejo resident is 12,01 m*s when one hour after the rain starts.
The planned boezem with area 1600 m? and depth 3 m. There will
be 1 units of pumps with type 650HW-7 and flow 3600 m*h or else
1 m¥s. Tide gates 1 which is located downstream after boezem is
near outfall 1 with a width of 0.8 m, height of 1 m, thickness of 0.01
m, and a handlebar diameter of 5 cm. Tide gates 2 which is located
before boezem with a width of 0.8 m, height of 0.65 m, thickness of
0.01 m, and has a handlebar diameter of 5 cm.

Keyword: Boezem, Drainage, Flood Inundation, Pumps,
Sutorejo Residen, Storm Water Management Model,
Tide Gates.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kota Surabaya merupakan ibu kota Propinsi Jawa Timur
yang termasuk kedalam kota metropolis dan berperan penting di
Indonesia.  Sehingga hal ini  menyebabkan banyaknya
pembangunan pemukiman atau perumahan baru serta fasilitas
penunjang penduduk lainnya di Surabaya menjadi cukup tinggi.
Surabaya Timur merupakan salah satu daerah di Surabaya yang
menjadi sasaran dari developer perumahan. Sutorejo yang
termasuk ke dalam wilayah Surabaya Timur dengan luas +84,08 ha
juga tidak luput menjadi salah satu sasaran dibangunnya
perumahan elite dari para developer. Akan tetapi banyaknya
pembangunan yang terjadi di Surabaya terkadang belum
mempertimbangkan dengan sistem drainase yang ada. Hal ini
menyebabkan makin meningkatnya lahan yang kedap air, sehingga
air tidak dapat meresap ke dalam tanah atau mengalir ke saluran
eksisting yang melalui saluran drainase.

Surabaya Timur khususnya daerah Sutorejo yang terletak di
dekat pantai memiliki kontur yang cukup rendah dan datar, dan
apabila terjadi hujan deras dapat menyebabkan terjadinya
genangan banjir. Terjadinya genangan banjir bisa disebabkan
karena saluran yang ada tidak direncanakan untuk mengatasi
intensitas hujan yang tinggi, atau bisa juga disebabkan oleh
datarnya kontur sehingga air tidak dapat mengalir karena gravitasi,
dan bisa juga dikarenakan dengan adanya pengaruh pasang surut
air laut. Pada musim penghujan terjadi intensitas hujan tinggi
sehingga menyebabkan banjir pada sistem drainase perumahan
Sutorejo seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.1. Dari hasil
pengamatan di lapangan didapatkan adanya genangan dibeberapa
titik disekitar daerah perumahan Sutorejo, dan dari hasil
wawancara kepada penduduk sekitar didapatkan bahwa ada
beberapa rumah yang meninggikan lahannya sehingga air yang dari
hulu tidak bisa mengalir kearah hilir.



Secara umum masalah banjir di Surabaya khususnya
Surabaya Timur memang masih belum dapat teratasi dengan baik,
hal ini menyebabkan limpasan air yang terjadi mengakibatkan
munculnya genangan banjir seperti yang terjadi pada perumahan
Sutorejo seperti pada gambar 1.2. Munculnya genangan banjir
dapat diatasi dengan membuat fasilitas drainase penunjang seperti
membuat kolam tampung atau boezem, membuat tandon ditiap
rumah, penambahan dan perubahan dimensi saluran, dan bisa juga
dengan menggunakan pompa dan pintu air.

Gambar 1.1 Saluran Drainase yang Tidak Mampu Menampung
Seluruh Air Hujan

(a) ) (b)

Gambar 1.2 (a) (b) Genangan Banjir Pada Perumahan Sutorejo



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas diantaranya adalah;
Berapakah besar debit banjir rencana pada sistem drainase
perumahan Sutorejo?

Berapakah kapasitas saluran eksisting dan rencana yang
dibutuhkan untuk meminimalisir genangan banjir pada
perumahan Sutorejo?

Berapakah dimensi yang diperlukan untuk boezem, jumlah dan
kapasitas pompa, serta jumlah dan dimensi dari pintu air yang
diperlukan?

1.3 Tujuan

1.

2.

Adapun tujuan dari tugas akhir ini meliputi;

Menghitung besar debit banjir rencana pada saluran perumahan
Sutorejo.

Menghitung kapasitas saluran eksisting dan rencana pada
perumahan Sutorejo dan membandingkan dengan debit banjir
rencana.

Mendapatkan dimensi yang diperlukan untuk boezem, jumlah
dan kapasitas pompa, serta jumlah dan dimensi untuk pintu air.

1.4 Batasan Masalah

1.

2.
3.

Adapun batasan masalah yang digunakan yaitu;
Hanya meninjau debit dari hujan dan tidak memperhitungkan
buangan air rumah tangga dan limbah.
Tidak memperhitungkan pengaruh angkutan sedimen.
Studi ini tidak memperhitungkan Rencana Anggaran Biaya
(RAB) dalam pengerjaan saluran drainasenya.

1.5 Manfaat

Manfaat yang dapat diambil dari penulisan ini adalah untuk

mengevaluasi sistem drainase dan mendapatkan solusi kondisi
bebas dari genangan banjir pada perumahan Sutorejo. Selain itu
juga dapat memberikan gambaran mengenai desain dimensi dan



juga lokasi dari kolam tampung, jumlah dan kapasitas pompa, serta
jumlah dan dimensi pintu air yang dibutuhkan.

1.6 Lokasi

Lokasi yang diambil berada di kawasan perumahan Sutorejo
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya seperti yang ditunjukkan
pada gambar 1.3 dan 1.4 yang menggambarkan layout kawasan
perumahan Sutorejo.

Gambar 1.3 Peta Lokasi Perumahan Sutorejo
(Sumber : Google Earth)
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Umum

Drainase atau pengatusan yang berasal dari bahasa Inggris
drainage adalah bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi
atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan,
sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. Pembuangan ini
dapat dilakukan dengan mengalirkan, menguras, membuang, atau
mengalihkan air.

2.2 Analisis Curah Hujan

Analisis curah hujan merupakan analisis awal dalam
perencanaan sistem drainase dengan memerlukan data stasiun
hujan Surabaya. Analisis curah hujan dilakukan dengan mencari
hujan rata-rata, analisis distribusi frekuensi, melakukan uji
kecocokan, periode ulang, dan perhitungan tinggi hujan 1-24 jam.

2.1.1 Perhitungan Hujan Rata-Rata
Terdapat tiga cara untuk melakukan perhitungan hujan rata-
rata yaitu dengan metode Aritmatik, Thiesen, dan Isyohiet. Dari
ketiga metode tersebut hanya digunakan dua metode yaitu
aritmatik dan thiesen. Hal ini dikarenakan metode Isyohiet
digunakan untuk menentukan hujan rata-rata pada daerah
bergunung dan stasiun hujan yang tidak merata.
a. Metode Aritmatik
Metode aritmatik atau yang biasa disebut metode aljabar
ini menggunakan perhitungan curah hujan wilayah dengan
merata-rata semua jumlah curah hujan yang ada pada wilayah
tersebut. Metode ini cocok digunakan untuk Kawasan dengan
topografi datar dan besar curah hujan tidak terlalu jauh dari
harga rata-ratanya. Rumus yang digunakan adalah:
R+ R2 ..+Rn L Ri

n n

(2.1)

dimana:
R =tinggi hujan rata-rata daerah (mm)



Ri = tinggi hujan pada masing-masing stasiun (mm)
n = jumlah stasiun hujan

. Metode Rata-Rata Polygon Thiessen
Metode polygon Thiessen atau metode rata-rata terbobot
(weighted mean) yaitu metode yang memberi batasan-batasan
pada daerah pengaruh pos penakar hujan untuk mengontrol
ketidakseragaman jarak. Cara ini diperoleh dengan membuat
polygon yang memotong tegak lurus pada tengah-tengah garis
penghubung dua stasiun seperti yang ditunjukkan pada gambar
2.1. Rumus yang digunakan adalah:
R= (ALLRI+ A2R2+ ..+ AnRN

(2.2)
AL+ A2+ .+ An

dimana:

R = curah hujan rata-rata

R1, R2, Rn =curah hujan di tiap titik pengamatan

Al, A2, An = bagian luas yang mewakili tiap titik pengamatan
n = jumlah titik pengamatan

[
156

Gambar 2.1 Metode Poligon Thiessen
(Sumber : Drainase Perkotaan)



2.1.2 Analisis Distribusi Frekuensi
Analisis distribusi frekuensi digunakan untuk mencari debit
dalam periode waktu tertentu. Metode yang digunakan dalam
distribusi frekuensi adalah distribusi normal, log normal, Gumbel,
dan Pearson type I11. Untuk menentukan metode yang dipilih maka
terlebih dahulu dilakukan perhitungan parameter statistic antara
lain:
a. Nilai rata-rata (Mean):
Tinggi rata-rata hujan diperoleh dengan mengambil harga
rata-rata yang dihitung dari penakar hujan dalam area tersebut.
Rumus yang digunakan adalah;

_ n
R= w (2.3)
b. Standart deviasi:
Berikut rumus standart deviasi yang digunakan adalah;

n _ 1 o2
S & \/ZIII(I oRg- | oRy (2.4)
n-1
¢. Koefisien variasi

Koefisien variasi atau variation coefficient merupakan
nilai perbandingan antara standart deviasi dan nilai rata-rata
yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus;

Sd
(Sumber : Soewarno, 1995)

d. Koefisien kemencengan (Skewness Coefficient):

Koefisien kemencengan atau skewness coefficient
merupakan nilai yang menunjukkan derajat ketidaksimetrisan
suatu bentuk distribusi. Apabila kurva frekuensi dari bentuk
distribusi mempunyai ekor memanjang ke kanan atau ke Kiri
terhadap titik pusat maksimum maka kurva tersebut tidak akan
berbentuk simetri, keadaan itu disebut menceng ke kanan atau
ke Kkiri. Pada kurva digambar 2.2 adalah bentuk tidak simetri,
dimana pada gambar 2.2.a kurva menceng ke arah kanan




10

sedangkan gambar 2.2.b kurva menceng ke arah kiri, dan pada
kurva gambar 2.3 menunjukkan bentuk kurva yang simetri.

Bt PAEN NS

| |
| l

Nl ;

Mo M4 X . W Mo
(@) (b)
Gambar 2.2 Kurva Tidak Simetri
(Sumber : Soewarno, 1995)

ad A0 L L1

T
|

R

o WILAI

|
|
|
|
1

Gambar 2.3 Kurva Simetri
(Sumber : Soewarno, 1995)

Perhitungan kemencengan adalah untuk mengukur
seberapa besar kurva frekuensi dari suatu distribusi tidak simetri
atau menceng. Ukuran dari kemencengan dapat dinyatakan
dengan koefisien kemencengan yang dapat dihitung dengan
menggunakan rumus;
co N2kl oRg— 1 oRy’ (2.6)

(n-1(n-2).S4d
(Sumber : Soewarno, 1995)
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e. Koefisien ketajaman (Kurtosis Coefficient):

Koefisien kurtosis digunakan untuk menentukan
keruncingan  kurva distribusi yang pada umumnya
dibandingkan dengan distribusi normal, yang dapat dihitung
dengan menggunakan rumus;
Cle n?. Yv.(I orRg— | oRy*

(n-1)(n-2)(n-23).S4
(Sumber : Triatmodjo, 2006)
dimana:

Cv = koefisien variasi

Ck = koefisien ketajaman

Cs = koefisien skewness

_Sd = standart deviasi

R =tinggi rata-rata hujan (mm)
n =jumlah data

@.7)

Adapun sifat-sifat parameter statistik dari masing-masing
distribusi teoritis dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1 Karekteristik Distribusi Frekuensi

Distribusi .
No Erekuensi Syarat Distribusi
1 N | Cs=0
0
rma Ck=3
= 3 + 3
2 | Log Normal S C‘/S CV6 p >
G=G"+6G"+1%, " +1&" +3
Cs=1,139
3 Gumbel
Ck =5,402
4 | LOgPearson | qo i dari nilai diatas
Type 1l

(sumber: Triatmodjo, 2010)
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2.1.3 Analisis Curah Hujan Rencana

Dalam perhitungan curah hujan rencana dapat digunakan
analisis frekuensi. Rangkaian data hidrologi yang merupakan
variable kontinyu dapat digambarkan dalam suatu persamaan
distribusi peluang. Dalam ilmu statistik dikenal beberapa macam

distribusi peluang, diantaranya adalah:

a. Distribusi Normal

Distribusi normal atau yang disebut dengan distribusi

Gauss, memiliki persamaan sebagai berikut:

X=X+ Ks.Sd
dimana;

X1 = nilai yang terjadi dengan periode ulang tahunan

X =nilai rata-rata

K = faktor frekuensi (Tabel 2.2)

Tabel 2.2 Tabel Frekuensi

Pe_? ?S:htj:wa;ng Peluang K
1,001 0,999 -3,05
1,005 0,995 -2,58
1,010 0,99 -2,33
1,050 0,95 -1,64
1,110 0,9 -1,28
1,250 0,8 -0,84
1,330 0,75 -0,67
1,430 0,7 -0,52
1,670 0,6 -0,25

2 0,5 0
2,5 0,4 0,25
3,33 0,3 0,52

4 0,25 0,67
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Lanjutan Tabel 2.2 Tabel Frekuensi

Pe.';_' (zgaehld:]é;ng Peluang K
5 0,2 0,84
10 0,1 1,28
20 0,05 1,64
50 0,02 2,05
100 0,01 2,33
200 0,005 2,58
500 0,002 2,88
1,000 0,001 3,09

(Sumber : Suripin, 2004)

b. Log Normal

Jika variable Y = log R; terdistribusi secara normal, maka

R dikatakan mengikuti distribusi log normal (Suripin, 2004).

Adapun langkah-langkah dalam penggunaan Log-Normal

adalah:
1. Menyusun data-data curah hujan mulai dari harga terbesar
sampai data terkecil.
2. Mengubah data dalam bentuk logaritma, Y = log R;
3. Menghitung besarnya harga rata-rata;
— Tl oY
L oY= Z._ng (2.9)
4. Menghitung besarnya nilai simpangan baku atau deviasi
rata-rata;
n _ VA2
s g vzl o | oY (2.10)
n-1
5. Menghitung harga koefisien kemencengan atau nilai Cs;
n - 3
Cs nL.(l oYg-1 oYy (2.11)

(n-1)(n-2).S4d
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6. Koefisien variasi
Sd

Cwvw — 2.12
¥ g (212)
7. Koefisien ketajaman
2 §n — 1 avat
Cle nc. L. oYyg-1 oYy 2.13)

(n-1)(n-2)(n-3)S 4
8. Hujan rencana

Y=Y+ Ks.Sd (214)
dimana:

Y+ = nilai yang diharapkan terjadi dengan periode ulang
_ tahunan

Y =nilai rata-rata

Ky = faktor frekuensi (Tabel 2.2)

c. Distribusi Gumbel
Perhitungan persamaan garis lurus untuk distribusi
Gumbel menggunakan metode nomen. Untuk perhitungan
Gumbel, perhitungan curah hujan rencana dapat menggunakan
rumus:

Xr=R+K. Sd (2.15)

dimana:

Xt = nilai yang diharapkan terjadi dengan periode ulang
tahunan

'R = nilai rata-rata
Sd = deviasi standart
K = faktor frekuensi

Faktor frekuensi K untuk harga-harga ekstrim Gumbel
ditulis dengan rumus:

YtYn
K = 2.16
ST (2.16)
dimana:
Y+ = reduksi varian atau reduced variete sebagai fungsi periode

ulang T (lihat tabel 2.3)
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n = reduksi varian rata-rata atau reduced mean sebagai fungsi
dari banyaknya data n (lihat tabel 2.4)
Sn = reduksi standar deviasi atau reduced standart deviation
sebagai fungsi dari banyaknya data n (lihat tabel 2.5)
Dengan mensubstitusi kedua persamaan di atas diperoleh:

— Yt Yn
XT:X+ S

n
(sumber: Triatmodjo, 2006)

(2.17)

Tabel 2.3 Hubungan Periode Ulang (T) dengan Reduksi Varian

(Y1)
Periode Ulang | Reduced Variate
(Tahun) (Y1)

2 0,3668

5 1,5004

10 2,2510

20 2,9709

25 3,1993

50 3,9028

75 4,3117
100 4,6012
200 5,2969
500 6,2149
1000 6,9087
5000 8,5188
10000 9,2121

(sumber: Suripin, 2004)



Tabel 2.4 Hubungan Reduksi Varian Rata-rata (Yn) dengan Jumlah Data (n)

n 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
10 | 0,4952 | 0,499 | 0,5305 | 0,5070 | 0,5100 | 0,5128 | 0,5157 | 0,5181 | 0,5202 | 0,5220
20 | 0,5236 | 0,5252 | 0,5268 | 0,5283 | 0,5296 | 0,5309 | 0,5320 | 0,5532 | 0,5343 | 0,5353
30 | 0,5362 | 0,5371 | 0,5380 | 0,5388 | 0,5396 | 0,5403 | 0,5410 | 0,5418 | 0,5424 | 0,5430
40 | 0,5463 | 0,5442 | 0,5448 | 0,5453 | 0,5458 | 0,5463 | 0,5468 | 0,5473 | 0,5477 | 0,5481
50 | 0,5485 | 0,5489 | 0,5493 | 0,5497 | 0,5501 | 0,5504 | 0,5508 | 0,5511 | 0,5515 | 0,5518
60 | 0,5521 | 0,56524 | 0,5527 | 0,5530 | 0,5533 | 0,5535 | 0,5538 | 0,5540 | 0,5543 | 0,5545
70 | 0,5548 0,550 | 0,5552 | 0,5555 | 0,5557 | 0,5559 | 0,5561 | 0,5563 | 0,5565 | 0,5567
80 | 0,5569 | 0,5570 | 0,5572 | 0,5574 | 0,5576 | 0,5578 | 0,5580 | 0,5581 | 0,5583 | 0,5585
90 | 0,5586 | 0,5587 | 0,5589 | 0,5591 | 0,5592 | 0,5593 | 0,5595 | 0,5596 | 0,5598 | 0,5599
100 | 0,5600 | 0,5602 | 0,5602 | 0,5604 | 0,5606 | 0,5607 | 0,5607 | 0,5608 | 0,5610 | 0,5611

(sumber: Suripin, 2004)
Tabel 2.5 Hubungan Deviasi Standar (Sn) dengan Jumlah Data (n)

n 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

10 | 0,9496 | 0,9676 | 0,9833 | 0,9971 | 1,0095 | 1,0206 | 1,0316 | 1,0411 | 1,0493 | 1,0565

20 | 1,0628 | 1,0696 | 1,0754 | 1,0811 | 1,0864 | 1,0915 | 1,0961 | 1,1004 | 1,1047 | 1,1080

30 |1,1124 | 1,1159 | 1,1193 | 1,1226 | 1,1255 | 1,1285 | 1,1313 | 1,1339 | 1,1363 | 1,1388

40 | 1,1413 | 1,1436 | 1,1458 | 1,1480 | 1,1499 | 1,1519 | 1,1538 | 1,1557 | 1,1574 | 1,1590

50 | 1,1607 | 1,1623 | 1,1638 | 1,1658 | 1,1667 | 1,1681 | 1,1696 | 1,1708 | 1,1721 | 1,1734

60 | 1,1747 | 1,1759 | 1,1770 | 1,1782 | 1,793 | 1,1803 | 1,1814 | 1,1824 | 1,1834 | 1,1844

70 |1,1854 | 1,1863 | 1,1873 | 1,1881 | 1,1881 | 1,1898 | 1,1906 | 1,1915 | 1,1923 | 1,1930

97



Lanjutan Tabel 2.5 Hubungan Deviasi Standar (Sn) dengan Jumlah Data (n)
n 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
80 | 1,1938 | 1,1945 | 1,953 | 1,1959 | 1,1959 | 1,1973 | 1,1980 | 1,1987 | 1,1994 | 1,2001
90 | 1,2007 | 1,2013 | 1,2020 | 1,2026 | 1,2026 | 1,2038 | 1,2044 | 1,2049 | 1,2055 | 1,2060
100 | 1,2065 | 1,2069 | 1,2073 | 1,2077 | 1,2073 | 1,2084 | 1,2084 | 1,2090 | 1,2093 | 1,2096

(sumber: Suripin, 2004)

LT
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d.

Metode Distribusi Log-Pearson Type 11
Metode Log-Pearson Type Il mengacu pada perubahan
data ke dalam bentuk logaritma. Maka untuk menggunakan data
yang ada pertama mengubah data tersebut ke dalam logaritma
kemudian dihitung parameter stastistiknya, Y = log Ri.
Kemudian rumus untuk menghitung logaritma hujan atau
banjir dengan periode ulang T

logYr=logY+K.Sd (2.18)
Keterangan:

logY = harga rata-rata dari logaritma data hujan

log Yt = logaritma hujan rencana untuk T tahun

Sd = deviasi standar

K = variable standar untuk X yang besarnya

tergantung koefisien kemencengan Cs, yang dapat
dilihat seperti pada tabel 2.6.

Tabel 2.6 Nilai K Distribusi Log Pearson type IlI

Periode Ulang

Koef. [10201] 125 | 2 | 5 | 10 | 25 | 50 | 100
Cs Presentase Peluang Terlampaui

99 80 50 20 10 4 2 1
3,0 | -0,667 0,636 | 0,396 0,420 | 1,180 | 2,278 | 3,125 | 4,051
28 | -0,714 0,666 | 0,384 0,460 | 1,210 | 2,275 | 3,114 | 3,973
2,6 | -0,769 0,696 | 0,368 0,499 | 1,238 | 2,267 | 3,071 | 2,889
2,4 | -0,832 0,725 | 0,351 0,537 | 1,262 | 2,256 | 3,023 | 3,800
2,2 | -0,905 0,752 | 0,330 0,574 | 1,284 | 2,240 | 2,970 | 3,705
2,0 | -0,990 0,777 | 0,307 0,609 | 1,302 | 2,219 | 2,192 | 3,605
1,8 | -1,087 0,799 | 0,282 0,643 | 1,318 | 2,193 | 2,848 | 3,499
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Lanjutan Tabel 2.6 Nilai K Distribusi Log Pearson type |11

Periode Ulang
Koef. [10201] 125 | 2 | 5 | 10 | 25 | 50 | 100
Cs Presentase Peluang Terlampaui
99 80 50 20 10 4 2 1

1,6 | -1,197 0,5;17 0,2'5 4 | 0675 | 1,329 | 2,163 | 2,780 | 3,388
1,4 | -1,318 O’é32 0’2'2